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BAB VI 

PENUTUP  

6.1 Kesimpulan  

 Terkait dengan penelitian berjudul Dukungan Informatif bagi 

Disabilitas Netra melalui Peran Orangtua di Ponpes Raudlatul Makfufin Tangerang 

Selatan”. Dukungan informatif masih sangat jarang di dengar oleh banyak orang 

padahal dukungan ini tidak kalah penting dengan dukungan sosial lainnya, 

dukungan informatif bukan hanya tersebar dan dibutuhkan di kalangan disabilitas 

saja tapi untuk seluruh manusia membutuhkan dukungan informatif karena di 

dalamnya terdapat aspek saran dan nasehat yang setiap manusia harus berkembang 

maka perlu untuk mendengarkan saran dan nasehat orang yang berpengalaman 

dalam bidangnya, kedua ada informasi yang setiap manusia butuh informasi agar 

dapat mengetahui perkembangan dan pengetahuan yang mungkin tidak bisa digapai 

jika bukan karena adanya informasi, ketiga adalah petunjuk yang menunjukkan 

jalan yang terkadang cepat kita lalui jika petunjuk dan arah yang kita temui juga 

benar maka carilah petunjuk yang tepat agar jalannya benar, dan keempat adalah 

umpan balik yang merespon setiap tindakan atau perkataan, respon yang baik 

mendatangkan hasil yang baik karena setiap manusia jika direspon baik maka 

secara otomatis hatinya akan bahagia, merasa dihargai, dan merasa di anggap, 

setiap manusia membutuhkan hal itu terlebih juga pada para santri disabilitas netra 

di Pondok Pesantren Raudlatul Makfufin Tangerang Selaran  

6.2 Saran 

Setelah peneliti melakukan proses penelitian di Pondok Pesantren Raudlatul 

Makfufin maka peneliti dapat memberikakn beberapa saran sebagai berikut 

1. Kepada kepala Pondok Pesantren agar dapat memberikan bimbingan 

konseling pribadi untuk semua santri disabilitas netra. Bantuan professional 
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2. diperlukan agar meninjau masalah pribadi santri dan meningkatkan kualitas 

belajar serta mengupgrade iman santri agar tidak future. 

3. Kepada pendamping diharapkan selain memperingatkan kebersihan 

sebelum menunaikan ibadah juga senantiasa juga memberikan pelatihan 

minat bakat selama dalam asrama karena santri yang memiliki potensi 

masih minim, karena jumlah santri yang sedikit maka harus dimaksimalkan 

agar semua santri menjadi berkualitas di bidang masing-masing.  

4. Kepada santri dan santriwati diharapkan agar selalu mendengarkan arahan 

dari para pengurus pondok karena mereka tidak akan membawa kalian ke 

tempat yang jelek atau tidak memadai untuk para santrinya.  

 


